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A. PEDOMAN OBSERVASI  

1. Panduan Observasi  

a. Tujuan Observasi untuk memperoleh informasi secara langsung 

tentang Analisis Peran Pendidik Kristen untuk Mengantisipasi 

Krisis Spiritualitas Remaja di Jemaat Rantepasilo. 

b. Aspek yang akan diteliti dalam penulisan ini adalah krisis 

spiritual yang ada di Jemaat Rantepasilo dan bagaimana peran 

pendidik untuk mengantisipasi krisis spiritual yang terjadi. 

Hal yang diamati dan keterangan yang di dapatkan: 

1. Kondisi Keikutsertaan Remaja dalam Kegiatan Kerohanian 

Keterangan : Jumlah dan kehadiran remaja pada ibadah hari Minggu 

serta kegiatan persekutuan rutin gereja. Sikap dan partisipasi remaja saat 

mengikuti kegiatan kerohanian (aktif, pasif, antusias, atau acuh tak acuh). 

Kesadaran dan pemahaman remaja terhadap makna serta tujuan 

mengikuti kegiatan rohani. 

2. Kondisi dan Perilaku Remaja di Lingkungan Sekitar 

Keterangan: Kebiasaan sehari-hari remaja di luar lingkungan gereja 

perilaku yang ditunjukkan, termasuk kebiasaan merokok, meminum 

minuman beralkohol, dan terlibat dalam kegiatan perjudian lokal. 

Pandangan remaja terhadap kebiasaan tersebut (dianggap wajar, biasa 

saja, atau bertentangan dengan ajaran iman). 

3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kehidupan Remaja 

Keterangan: Pengaruh budaya dan tradisi lokal terhadap pola pikir serta 

perilaku remaja. Pengaruh teman sebaya dalam pergaulan dan 

pengambilan Keputusan. Penggunaan media sosial dan dampaknya 

terhadap waktu serta cara pandang remaja. Kondisi hubungan remaja 

dengan Tuhan dan pemahaman mereka mengenai ajaran iman Kristen 

4. Pelaksanaan Pembinaan dan Peran Pihak Gereja 

Keterangan: Jenis dan frekuensi kegiatan pembinaan iman yang 

diselenggarakan oleh majelis gereja. Upaya yang dilakukan majelis gereja 

dalam membekali guru Sekolah Minggu. Bentuk kerja sama yang terjalin 

antara pihak gereja dengan orang tua remaja. Metode dan pendekatan 

yang digunakan oleh guru Sekolah Minggu dalam menyampaikan materi 

serta membimbing remaja 

5.  Efektivitas Pendekatan dan Tanggapan Remaja 

Keterangan: Perbedaan respon remaja terhadap cara pengajaran dan 

pendampingan yang diterapkan. Sejauh mana pendekatan yang 

digunakan mampu membangun kedekatan dan kepercayaan dengan 



 
 

 

remaja. Perubahan sikap atau tanggapan remaja setelah mendapatkan 

bimbingan dari pendidik gereja 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. INFORMAN :  MAJELIS GEREJA  

Informan I : Pdt. Yohanis Mallalan Layuk Linggi, S. Th. 

Informan II: Pnt. Petrus Turu’ 

 

Pertanyaan (Peneliti) Jawaban (Informan) 

1. Bagaimana pandangan 

bapak ibu mengenai kondisi 

spiritualitas remaja yang 

ada di jemaat rantepasilo? 

YM: Saya melihat banyak remaja 

kita sekarang ini kondisinya cukup 

memprihatinkan. Banyak dari 

mereka yang sudah tidak rajin ke 

gereja mereka lebih suka 

berkumpul di luar sana dan 

melakukan hal-hal yang 

sebenarnya dilarang dalam ajaran 

kita. Banyak remaja di jemaat 

rantepasilo yang mulai merokok, 

ada juga yang sudah ikut-ikutan 

berjudi padahal itu jelas 

bertentangan dengan nilai-nilai 

iman Kristen. 

PT: kondisi mereka sekarang 

sudah banyak berubah, perubahan 

perilaku ini utamanya dipicu oleh 

pengaruh lingkungan dan teman-

teman dimana mereka tinggal.  

Banyak dari mereka yang Cuma 

ikut-ikutan karena mereka melihat 

teman-temannya yang melakukan 

hal buruk, mereka melihat perilaku 

temannya tersebut kemudian 

mencobanya. Yang menjadi 

masalanya adalah mereka sudah 

tidak lagi punya kerinduan untuk 

mencari Tuhan, hatinya sudah jauh 

duluan.  

2. Bagaimana bentuk peran 

dan tanggung jawab majelis 

YM: Sebagai majelis, kami 

memandang tugas kami itu sebagai 



 
 

 

gereja dalam membimbing, 

mengarahkan, dan 

mengawasi kehidupan 

rohani remaja agar tidak 

terjerumus dalam perilaku 

negatif? 

 

pengelola dan yang menyediakan 

sarana untuk pembinaan mereka. 

Kami bertanggung jawab mengatur 

jadwal kegiatan, menyiapkan 

tempat, dan memastikan ada 

program yang memang khusus 

buat mereka supaya mereka tetap 

tersentuh hal rohani. Kami juga 

berusaha mengawasi tapi tentunya 

kami tidak bisa ikut kemana-mana, 

jadi pengawasan ini lebih lewat 

komunikasi dan kehadiran mereka 

di kegiatan gereja. 

PT:  Kami sadar tugas kami itu 

memimpin dan melayani. Kami 

harus memastikan bahwa apa yang 

diajarkan di gereja itu benar dan 

bisa sampai ke hati remaja. Kami 

juga bertugas mengingatkan kalau 

ada yang mulai menyimpang, dan 

mendukung segala hal yang 

dilakukan oleh guru Sekolah 

Minggu, karena kami tidak bisa 

bekerja sendiri-sendiri. 

3. Upaya, program, atau 

strategi apa saja yang telah 

dilakukan oleh pihak gereja 

untuk mengantisipasi dan 

menanggulangi terjadinya 

krisis spiritualitas di 

kalangan remaja? 

 

YM: Sudah banyak usaha kami. 

Kami sudah jadwalkan pertemuan 

atau persekutuan remaja itu 

sebulan sekali rutin diadakan. Tapi 

tantangannya itu, yang datang dan 

hadir masih sangat sedikit sekali. 

Kami terus berpikir, bagaimana 

caranya supaya kegiatan ini bisa 

lebih menarik dan relevan buat 

mereka, supaya mereka mau 

datang dengan senang hati dan 

bukan terpaksa." 

PT: "Selain pertemuan rutin, kami 

juga berusaha bantu menyediakan 

bahan ajar yang cukup buat para 

guru. Kami ingin supaya materi 



 
 

 

yang disampaikan itu baik dan 

benar. Kami juga kadang 

mengadakan ibadah khusus remaja 

supaya mereka merasa punya 

ruang sendiri. Intinya kami 

berusaha terus mengadakan 

kegiatan yang bisa menampung 

mereka, supaya mereka tidak 

terlalu banyak waktu kosong yang 

dipakai buat hal-hal yang tidak 

berguna." 

4. Bagaimana bentuk 

kerjasama yang terjalin 

antara gereja dengan 

keluarga/orang tua dalam 

upaya bersama membina 

iman dan karakter remaja? 

Apakah sudah berjalan 

dengan baik? 

YM: Sejauh ini kerjasama ada, tapi 

jujur belum berjalan maksimal. 

Kami mengundang orang tua 

kadang yang datang sedikit. 

Masalah besarnya itu, kurangnya 

dukungan dari keluarga sendiri. 

Banyak orang tua yang di rumah 

kurang memperhatikan kehidupan 

rohani anak-anak mereka. Di gereja 

kami ajarkan baik, tapi kalau di 

rumah dan di lingkungan keluarga 

tidak didukung, ya susah 

masuknya ke hati anak-anak itu. 

PT: Betul, kami sudah mengajak 

orang tua untuk sama-sama 

bertanggung jawab, tapi realitanya 

banyak yang menyerahkan 

sepenuhnya ke gereja saja. Padahal 

gereja hanya bertemu seminggu 

sekali, sedangkan di rumah mereka 

sehari-hari. Kalau orang tua diam 

saja atau malah memberi contoh 

buruk, ya usaha gereja jadi berat 

sekali hasilnya. 

5. Menurut Bapak, apa 

hambatan atau tantangan 

terbesar yang dihadapi oleh 

gereja dalam pelayanan dan 

pembinaan remaja saat ini? 

YM: Hambatan yang paling besar 

itu dua hal menurut saya. Pertama, 

budaya lokal kita di sini itu kuat 

sekali, seperti kebiasaan sabung 

ayam atau adu kerbau. Itu jadi 



 
 

 

 daya tarik yang sangat kuat buat 

remaja, mereka merasa itu hal 

biasa. Kedua, kemajuan teknologi. 

Mereka asyik sendiri dengan HP 

dan media sosial, waktunya habis 

di situ, dan yang masuk lewat 

media itu banyak yang 

bertentangan dengan iman kita. 

PT: Di sini kalau tidak ikut-ikutan 

kebiasaan buruk, dikatakan aneh. 

Jadi remaja itu takut dikatakan 

tidak gaul, akhirnya ikut saja. 

Belum lagi pengaruh luar yang 

masuk lewat internet, nilai-nilainya 

berlawanan sekali sama ajaran 

Kristen kami. Itu tantangan 

terberat kami sekarang. 

6. Bagaimana dukungan dan 

pembekalan yang diberikan 

majelis kepada para 

pendidik/guru Sekolah 

Minggu agar mampu 

menjalankan tugasnya 

dengan baik? 

YM: Kami sadar kami butuh guru 

yang mumpuni. Jadi kami 

mendukung mereka dengan cara 

mengadakan pelatihan-pelatihan 

sederhana sesekali. Kami juga 

menyediakan buku-buku bahan 

ajar supaya mereka tidak bingung 

mau mengajarkan apa. Kami 

berusaha melengkapi kebutuhan 

mereka agar nyaman mengajar. 

PT: Kami membekali para guru itu 

supaya mereka punya kemampuan 

yang cukup untuk mengajar dan 

membimbing anak-anak dengan 

cara yang tepat. Tujuannya supaya 

pesan Firman Tuhan itu benar-

benar bisa masuk ke hati anak-

anak, bukan cuma lewat telinga 

saja. Kami juga selalu 

mengingatkan mereka untuk sabar 

dan menjadi teladan. 

7. Apa harapan dan rencana 

ke depan dari majelis agar 

YM : Harapan kami tentu saja 

remaja kita kembali rajin ke gereja 



 
 

 

remaja di Jemaat 

Rantepasilo dapat memiliki 

spiritualitas yang kuat dan 

hidup sesuai nilai-nilai 

Kristen? 

dan menjauhi kebiasaan buruk. Ke 

depannya kami berencana 

membuat kegiatan yang lebih 

variatif, mungkin ada unsur 

keterampilan atau olahraga, 

supaya mereka tertarik datang. 

Kami ingin mereka mengerti jadi 

orang Kristen itu indah dan ada 

sukanya, bukan beban. 

PT: harapan kami ingin 

mempererat lagi hubungan dengan 

orang tua. Kami mau mengajak 

keluarga lebih terlibat. Harapan 

saya, remaja kita punya iman yang 

kuat, tidak gampang goyah sama 

ajakan teman atau budaya buruk, 

dan bisa menjadi teladan di tengah 

masyarakat ini. 

 

2. Informan Guru Sekolah Minggu 

Nama informan III: Heryanti Palisan, S.Pd. 

Nama Informan IV: Risnawati Sa’buran, S.M. 

Pertanyaan Pennelitian  

1. Bagaimana Ibu melihat dan 

menilai kondisi spiritualitas 

remaja Kristen yang ada di 

Jemaat Rantepasilo saat ini? 

Perubahan apa yang paling 

terlihat? 

 

H: Kalau saya lihat, anak-anak 

remaja yang mengalami krisis 

rohani itu tandanya jelas sekali. 

Mereka sudah tidak tertarik lagi 

sama hal-hal rohani. Dulu yang 

rajin banget datang, sekarang kalau 

datang ke gereja pun cuma duduk 

diam saja, pasif, tidak mau ikut 

bagian pelayanan. Seringkali 

sikapnya kasar, ngomongnya tidak 

sopan sama orang tua atau 

pendeta. Itu tanda nyata kalau 

hubungan mereka sama Tuhan 

sedang jauh sekali. 

R: Yang paling saya rasakan dan 

lihat, itu mulai muncul keraguan 

mereka. Mereka mulai ragu sama 



 
 

 

kebenaran Alkitab. Pertanyaan-

pertanyaan yang mereka ajukan itu 

bukan lagi karena mau belajar, tapi 

untuk meragukan. Misalnya tanya: 

'Kenapa Tuhan izinkan hal buruk?', 

'Emang Alkitab benar-benar 

Firman Tuhan?'. Itu tanda dasar 

iman mereka mulai goyah, nilai-

nilai Kristennya sudah mulai pudar 

dari hati mereka. 

2. Pendekatan, metode, atau 

cara apa yang Ibu gunakan 

agar pengajaran Kristen 

dapat diterima, dipahami, 

dan dihayati oleh remaja, 

mengingat karakteristik 

mereka yang unik? 

H: Kalau saya, saya tidak mau 

cuma jadi guru yang cuma kasih 

materi saja. Peran saya itu saya 

anggap sebagai sahabat sekaligus 

pembimbing. Saya berusaha 

mendekatkan diri ke mereka, 

ngobrol hati ke hati, tahu apa 

masalah mereka. Saya ajarkan 

Firman, tapi saya juga berusaha 

jadi teladan hidup di depan 

mereka. Kalau saya cuma ceramah, 

mereka pasti bosan dan tidak mau 

dengar. 

R:  Metode harus kreatif sekali. 

Anak zaman sekarang itu cepat 

sekali bosan. Jadi saya berusaha 

mengajarkan lewat cerita yang 

menarik, lewat diskusi, kadang 

lewat permainan atau kegiatan 

yang menyenangkan. Supaya 

mereka mengerti bahwa melayani 

Tuhan itu ada sukanya, tidak kaku, 

dan tidak membebani. Saya juga 

selalu hubungkan pelajaran sama 

kehidupan sehari-hari, supaya 

mereka tahu cara pakainya di luar 

sana. 

3. Menurut pengamatan Ibu, 

bagaimana tingkat 

keterlibatan dan antusiasme 

H: semangat  sangat menurun . 

Dulu kalau ada kegiatan penuh, 

sekarang yang datang sedikit. 



 
 

 

remaja dalam kegiatan 

ibadah, persekutuan, dan 

pembinaan rohani di gereja? 

 

Kalau yang datang pun, fokusnya 

sering kemana-mana, main HP 

diam-diam, atau ngobrol sendiri. 

Mereka merasa kegiatan gereja itu 

membosankan dan ketinggalan 

zaman dibandingkan hiburan yang 

ada di luar sana. 

R: Hanya sedikit yang masih benar-

benar antusias. Kebanyakan datang 

itu karena disuruh orang tua saja, 

jadi kelihatan terpaksa. Kalau tidak 

ada yang mengawasi, pasti tidak 

datang. Keterlibatan mereka dalam 

ibadah juga rendah, tidak ada 

kerinduan untuk memuji atau 

berdoa, itu yang saya rasakan. 

4. Bagaimana cara Ibu 

mengarahkan, menasihati, 

atau membimbing remaja 

ketika mulai terlihat gejala 

perilaku yang bertentangan 

dengan ajaran Alkitab 

(seperti merokok, minum-

minuman keras, berjudi)? 

H: Saya selalu mengingatkan 

dengan lembut tapi tegas, 

mengenai dampak perbuatan dosa 

itu. Saya bilang sama mereka, apa 

yang dilakukan sekarang itu nanti 

pasti ada dampaknya, buat diri 

sendiri dan buat hubungan sama 

Tuhan. Saya juga tidak lupa selalu 

mendoakan mereka. Kalau perlu 

saya juga komunikasi sama orang 

tuanya, supaya sama-sama 

mengingatkan. 

R: Kuncinya itu memperkuat dasar 

iman mereka. Saya tanamkan terus, 

kalau dasarnya iman itu kuat, 

meskipun nanti dihadapkan sama 

godaan lingkungan yang buruk, 

mereka akan tetap bisa 

membedakan mana yang benar dan 

mana yang salah menurut Tuhan. 

Saya ajarkan nilai etika Kristen 

supaya hati nuraninya tetap 

bekerja. Saya tidak langsung 

marah, tapi ajak mereka sadar 



 
 

 

sendiri kenapa hal itu dilarang. 

5. Secara rinci, bagaimana 

peran Ibu sebagai pendidik 

Kristen dalam membentuk 

karakter, kepribadian, serta 

identitas iman remaja agar 

berakar kuat pada Kristus? 

H: Peran saya itu membentuk lewat 

kedekatan. Saya harus bisa 

dipercaya sama mereka. Kalau 

mereka percaya sama saya, apa 

yang saya ajarkan akan masuk dan 

jadi bagian dari karakter mereka. 

Saya ajarkan menjadi jujur, baik, 

dan punya rasa takut akan Tuhan. 

Identitas mereka sebagai anak 

Tuhan itu saya tekankan supaya 

mereka bangga jadi orang Kristen, 

bukan malah malu. 

R: Saya bertugas menanamkan nilai 

sejak dini. Setiap kali mengajar, 

selalu ada pesan moral dan rohani. 

Saya ingin mereka bertumbuh 

dewasa secara rohani. Saya juga 

berusaha menjadi contoh nyata, 

karena kata-kata saja tidak cukup, 

hidup kita harus bicara lebih keras. 

Supaya nanti mereka punya 

pondasi yang kokoh dan tidak 

mudah goyah. 

6. Apakah ada kesulitan, 

kendala, atau tantangan 

khusus yang Ibu hadapi saat 

mendidik dan membimbing 

remaja di Jemaat 

Rantepasilo? Bagaimana 

cara mengatasinya? 

H: Tantangan terberat itu 

lingkungan dan budaya yang 

bertolak belakang sama ajaran kita. 

Di sini merokok itu biasa, sabung 

ayam itu hiburan. Anak bingung, 

'Bu, orang dewasa saja lakukan, 

kenapa saya dilarang?'. Cara 

mengatasinya itu saya jelaskan 

perbedaan kebiasaan manusia dan 

kehendak Tuhan. Susah memang, 

harus sabar dan ulang-ulang terus 

jelaskan. 

R: Kendala saya itu pengaruh 

media sosial dan teman. Mereka 

lebih percaya sama apa yang ada di 

HP atau kata teman daripada kata 



 
 

 

gereja. Cara saya mengatasinya 

dengan tidak melarang total, tapi 

memberikan pandangan Kristen: 

'Gimana menurut Alkitab hal ini? 

Gimana kalau kita pakai ukuran 

Tuhan?'. Jadi saya ajak mereka 

berpikir kritis, bukan cuma ikut 

arus. 

7. Menurut pendapat Ibu, 

bagaimana seharusnya 

sosok pendidik Kristen 

bertindak dan bersikap agar 

efektif dalam mencegah 

atau mengatasi krisis 

spiritualitas pada remaja? 

H: Pendidik itu harus bisa jadi 

sahabat sekaligus teladan. Jangan 

kaku, jangan merasa paling benar. 

Harus mau mendengar dulu baru 

berbicara. Kalau pendidik itu kaku, 

keras, dan suka menghakimi, anak-

anak pasti lari dan tidak mau cerita 

masalahnya. Kalau mereka mau 

cerita, berarti pintu hati mereka 

terbuka, di situ kita bisa masukkan 

Firman Tuhan. 

R: Harus kreatif dan relevan. 

Pendidik Kristen tidak boleh 

tertinggal zaman, harus tahu apa 

yang anak-anak rasakan dan 

hadapi sekarang. Pendekatannya 

kasih, bukan hukuman. Yang 

paling penting, pendidik itu sendiri 

harus punya kehidupan rohani 

yang benar, karena kita tidak bisa 

mengajarkan air jernih kalau 

wadahnya sendiri kotor. 

 

3. INFORMAN REMAJA  

Informan V: Dion 

Informan VI: Irfan Sampe Pailongan 

 

Pertanyaan Penelitian  Jawaban Informan 

1. Secara pribadi, bagaimana 

kamu memaknai dan 

menggambarkan 

D: Hubungan saya sama Tuhan itu 

biasa saja, seperti kewajiban yang 

harus dilakukan. Saya ke gereja itu 



 
 

 

hubunganmu dengan Tuhan 

saat ini? Apakah terasa 

dekat, biasa saja, atau jauh? 

karena disuruh orang tua, kalau 

tidak disuruh mungkin saya tidak 

akan datang. Kadang saya merasa 

Tuhan itu jauh sekali, tidak ada 

rasa dekat. Rasanya Tuhan itu 

tidak peduli sama apa yang saya 

rasakan atau alami sehari-hari.  

I: Jauh banget. Saya pernah ikut 

teman-teman merokok dan 

nongkrong, sampai lupa waktu ke 

gereja. Waktu itu saya merasa apa 

yang saya lakukan itu seru, bikin 

saya dianggap keren sama teman. 

Saat itu saya merasa Tuhan itu 

mengekang kebebasan saya, segala 

hal dilarang.  

2. Seberapa sering kamu 

mengikuti kegiatan rohani di 

gereja (Ibadah Minggu, 

persekutuan remaja, latihan, 

dll)? Apa alasan kamu hadir 

atau tidak hadir? 

D: Saya hadir ibadah cuma 

Minggu pagi saja, itu pun karena 

orang tua bawa. Kalau kegiatan 

lain seperti persekutuan remaja, 

saya jarang ikut. Rasanya kegiatan 

di gereja itu membosankan, isinya 

itu-itu saja, tidak seru kalau 

dibandingkan main sama teman di 

luar. Lebih asyik nongkrong atau 

main HP di rumah. 

I: Saya jarang hadir, alasannya 

karena malas, dan teman-teman 

ajak ke tempat lain yang katanya 

lebih asyik. Saya pikir di gereja itu 

kaku, banyak aturan.  

3. Bagaimana pandangan dan 

pendapatmu mengenai 

perilaku seperti merokok, 

meminum minuman keras, 

dan ikut berjudi (sabung 

ayam/tedong silaga) yang 

banyak dilakukan oleh 

remaja di lingkungan ini? 

Apakah itu hal yang wajar 

D: Di sini budayanya memang 

begini, hampir semua laki-laki 

baik dewasa maupun remaja itu 

merokok dan suka nonton sabung 

ayam. Kalau kita tidak ikut-ikutan, 

kadang dikatakan aneh atau tidak 

gaul. Jadi rasanya sulit sekali 

untuk menolak. Di mata 

masyarakat sini itu hal yang wajar-



 
 

 

atau salah? wajar saja, biasa, bukan dosa 

besar. Tapi saya tahu di ajaran 

gereja itu dilarang. 

I: Dulu saya pikir itu wajar saja, 

karena semua orang lakukan. Saya 

pikir itu cara cari hiburan saja. 

Tapi setelah diajarin sama Bu 

Guru, saya mulai ngerti kalau itu 

sebenarnya salah dan 

bertentangan sama apa yang 

diajarkan Alkitab. Itu bikin kita 

jauh dari Tuhan dan merusak 

badan kita sendiri. Cuma memang 

tekanan dari lingkungan itu berat 

sekali. 

4.  D: Sering banget merasa begitu. 

Kadang saya bingung, kenapa 

hidup ini banyak aturan kalau jadi 

orang Kristen? Kenapa yang lain 

bebas saja? Penyebabnya itu 

karena lihat teman-teman yang 

hidupnya bebas, senang-senang 

saja, sementara saya merasa 

banyak larangan. Terus juga 

karena materi di gereja rasanya 

tidak nyambung sama hidup saya 

sehari-hari. 

I: Pernah merasa jenuh banget. 

Penyebabnya karena saya merasa 

Tuhan itu jauh dan tidak nyata. 

Terus karena ajakan teman yang 

lebih seru, saya jadi lupa sama 

Tuhan. Tapi sekarang sudah tidak 

ragu lagi, karena saya merasakan 

kalau dekat Tuhan itu damai 

hatinya, beda sama senang sesaat 

dari hal buruk itu. 

5.  D: Pengaruhnya sangat besar, 

paling besar malah. Apa yang 

teman saya lakukan, apa yang ada 



 
 

 

di media sosial, itu yang jadi 

patokan saya. Saya takut 

dikatakan kuno atau ketinggalan 

zaman kalau tidak ikut mereka. 

Jadi walaupun saya tahu itu 

mungkin salah, saya ikut saja 

supaya diterima dalam pergaulan. 

I: Pengaruhnya besar sekali. Apa 

yang dilihat di TikTok atau 

YouTube, mau saya tiru. Teman 

bilang ini keren, saya ikut. Tapi 

sekarang saya mulai bisa 

memilah-milah. Saya tahu mana 

yang boleh ditiru dan mana yang 

harus ditinggalkan. Tapi tetap saja, 

kalau teman dekat sudah 

mengajak, kadang masih berat 

menolaknya. 

6.  D: Orang tua cuma suruh ke 

gereja saja, di rumah jarang 

ngomongin soal Tuhan. Kalau 

Guru Sekolah Minggu, mereka 

mengajarkan apa yang benar dan 

salah itu apa, tapi kadang rasanya 

kaku banget, jauh dari keseharian 

kami. Kami sebenarnya ingin 

diajak bicara seperti teman, bukan 

seperti guru yang selalu 

menyalahkan dan menghakimi. 

Jadi belum terlalu terasa 

bantuannya buat saya. 

I: Bu Guru R itu sangat membantu 

sekali. Beliau sering datang ke 

rumah atau menyapa kalau 

ketemu di jalan. Beliau tidak 

langsung marah atau menegur 

keras, tapi mengajak ngobrol 

pelan-pelan sampai saya sadar 

sendiri kalau apa yang saya 

lakukan itu salah dan menjauhkan 



 
 

 

saya dari Tuhan. Bimbingan 

seperti itu yang kami butuhkan, 

yang dekat dan peduli. Orang tua 

saya juga sekarang lebih 

mengingatkan, jadi makin 

terbantu. 

7.  D: Saya berharap gereja itu 

kegiatannya lebih seru, tidak cuma 

duduk diam dengerin ceramah 

saja. Harapannya para guru itu 

bisa lebih akrab, bisa jadi teman 

curhat, jangan kaku. Kalau orang 

tua, harapannya jangan cuma 

nyuruh, tapi jadi contoh yang baik 

juga di rumah. Supaya kami 

merasa nyaman dan betah di 

gereja. 

I: Harapan saya, bimbingan itu 

jangan lepas tangan. Tetap 

ingatkan kami dengan kasih, 

jangan marah-marah. Lebih 

banyak ajak diskusi, dengarkan 

pendapat kami. Supaya kami 

ngerti kenapa hal ini boleh dan hal 

itu dilarang. Kalau kami paham 

alasannya, kami sendiri yang akan 

menjauhi hal buruk itu karena 

kami sayang sama diri sendiri dan 

sama Tuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 


